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ABSTRAK: Penelitian secara umum bertujuan untuk mengetahui kaitan fungsionalitas dengan 

Tri Mandala dalam Rumah Bali Tenganan. Secara khusus bertujuan untuk: Mengetahui 

konsep Tri Mandala yang umumnya diterapkan pada rumah Bali di Desa Tenganan dan 

hubungannya dengan fungsi ruang; Mendokumentasikan perkembangan kebutuhan kegiatan 

masyarakat Tenganan Pegringsingan; Mengadaptasikan fungsi perdagangan dan pariwisata 

dalam konsep Rumah Bali Tenganan yang lebih berkelanjutan. Penelitian menggunakan 

metode studi kasus dengan basis penilaian kualitatif yang bersifat eksploratif. Data diperoleh 

melalui studi terhadap rumah tinggal di Desa Tenganan. Kepustakaan yang diambil 

merupakan acuan teori yang digunakan untuk mendukung analisa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: Konsep Tri Mandala di Rumah Bali Tenganan membagi rumah menjadi: 

Bagian Utama untuk kegiatan yang bersifat suci, Bagian Madya untuk kegiatan sehari – hari, 

Bagian Nista untuk kegiatan servis rumah. Pembagian ruang sudah sesuai dengan fungsi 

ruang; Pergeseran kegiatan masyarakat terjadi karena tuntutan ekonomi dan perubahan 

kegiatan sosial budaya di daerah tersebut. Terjadi perubahan kegiatan menjadi kegiatan 

pariwisata yang menempati zona ruang yang tidak semestinya. Kebutuhan hidup masyarakat 

berubah sehingga menuntut adanya perubahan fungsi seperti toko suvenir; Diusulkan sebuah 

desain kontemporer yang tetap mempertahankan budaya yang ada tetapi mampu mewadahi 

kebutuhan baru seperti perdagangan dan pariwisata dengan cara mempertahankan beberapa 

komponen ruang utama pada Konsep Tri Mandala dan memindahkan kebutuhan ruang 

tambahan ke Bagian Madya atau Bagian Nista. 

 
Kata kunci: tri mandala, rumah bali tenganan, tenganan pegringsingan 

 

1. Pendahuluan 

Susunan makalah ditulis dengan bagian-bagian tulisan yang diurutkan sebagai berikut: 

1. Latar Belakang 

Selain dampak positif yang ditimbulkan oleh globalisasi, globalisasi juga berdampak negatif dalam 

dunia arsitektur. Globalisasi berdampak pada seluruh aspek kehidupan, termasuk salah satunya 
perubahan pada tempat tinggal yang dipengaruhi juga oleh kondisi perekonomian dan diwujudkan 

dalam bentuk westernisasi arsitektur di Indonesia. 

Westernisasi arsitektur di Indonesia membawa perubahan terhadap konsep rumah tinggal di suatu 

daerah. Konsep rumah tinggal yang diterapkan di negara lain tidak cocok untuk diterapkan di 

Indonesia, khususnya di Bali karena konteks lokal sosial yang berbeda. 

Selain itu, isu lingkungan juga mempengaruhi rumah masa kini seperti: keterbatasan sumber daya 

alam, perubahan iklim dan pemanasan global, polusi, konsumsi energi yang berlebihan, dan hal 

lain yang meninggalkan nilai budaya lokal serta tidak mendukung pembangunan yang 

berkelanjutan. 

Rumah Bali dibangun berdasarkan konsep Tri Mandala dan Sanga Mandala untuk mencapai 

hubungan yang harmonis antara makrokosmos (Bhuana Agung) dan mikrokosmos (Bhuana Alit) 

atau Tri Hita Karana. Tri Mandala dan Sanga Mandala merupakan panduan pola spasial pada skala 

rumah dan permukiman. Karena latar belakang budaya dengan Warga Bali pada umumnya, Desa 
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Tenganan menerapkan prinsip Tri Mandala diterapkan dalam perumahan ini sesuai dengan 

Peraturan atau Awig – Awig Desa Tenganan. 

2. Identifikasi Masalah 

Saat ini terjadi perubahan sistem perekonomian pada Desa Tenganan Pegringsingan dari pertanian 

menjadi pariwisata. Karena itu terdapat tantangan terhadap pelaksanaan Awig – Awig atau 

Peraturan Desa Tenganan. Tantangan tersebut terlihat pada penerapan Tri Mandala di dalam 

rumah. Karena itu sangat penting dilakukan perbandingan antara penerapan Tri-Mandala dan 

kebutuhan ekonomi pariwisata dan kegiatan warga saat ini (fungsionalitas). 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

- Apakah hubungan antara konsep Tri Mandala yang diterapkan pada rumah Bali di Desa 

Tenganan terhadap fungsi ruang? 

- Apa sajakah perkembangan kebutuhan kegiatan masyarakat Tenganan Pegringsingan? 

- Bagaimanakah cara menyesuaikan perkembangan kebutuhan kegiatan masyarakat dengan 

konsep Rumah Bali Tenganan? 

2. Studi Pustaka 

Gambaran Umum 

Desa di Bali dapat dikategorikan dalam 2 tipe, yaitu: (1) tipe Bali Aga dan (2) tipe Bali Dataran. 
Desa Bali Aga merupakan Rumah Penduduk Bali asli yang kurang terpengaruh oleh Kerajaan 

Hindu Jawa dan terletak di daerah pegunungan di bagian tengah Pulau Bali. Pola Desa Bali Aga 

memiliki pola jalan linear yang berfungsi sebagai ruang terbuka milik bersama dan sumbu utama 

desa. Sementara Desa Bali Dataran lebih terpengaruh oleh Kerajaan Hindu Jawa dan letaknya 

tersebar di bagian Selatan Pulau bali. Pola Desa Bali Dataran berbentuk perempatan jalan dengan 

dua sumbu utama searah mata angin, yaitu sumbu Utara – Selatan dan sumbu Timur – Barat. 

Desa Tenganan Pegringsingan termasuk dalam tipe Desa Bali Aga. Sebagai salah satu Desa Bali 

Aga di Pulau Bali, Desa Tenganan Pegringsingan dikembangkan menjadi suatu objek wisata 

budaya di Bali. Desa Tenganan berjarak 17 kilometer dari Kota Amlapura (ibukota Kabupaten 

Karangasem), 5 kilometer  dari kawasan pariwisata Candidasa, dan sekitar 65 kilometer dari Kota 

Denpasar (ibukota Provinsi Bali) (Kumurur, V.A., Damayanti, S., 2009). 

Desa Tenganan Pegringsingan termasuk dalam Desa Pakraman yang ada di Provinsi Bali. Seperti 
yang ditulis oleh N.W.R. Sriwijaya Ningsih (2013) berkaitan dengan pengertian Desa Pakraman, 

adalah kesatuan masyarakat hukum adat di Provinsi Bali yang mempunyai satu kesatuan tradisi dan 

tata karma pergaulan hidup masyarakat umat Hindu secara turun temurun. 

Desa Tenganan Pegringsingan terletak di antara tiga bukit (bukit kauh, bukit kangin, bukit kaja) 

dan terletak pada ketinggian 70 meter di atas permukaan laut dengan suhu rata – rata sekitar 28oC 

pada musim kemarau. 

Struktur desa dan rumah di Desa Tenganan Pegringsingan mampu bertahan dari arus perubahan 

jaman karena penduduk desa memegang erat peraturan adat, atau Awig – Awig Desa Tenganan 

sejak abad ke - 11 setelah masehi (diperbaharui pada Tahun 1842) (Bappeda Tingkat I Bali dan 

Universitas Udayana, 1982). Penduduk Desa Tenganan menempati sebuah Karang Desa yang 

tergabung dalam Banjar Kauh, Banjar Tengah, dan Banjar Pande (Kumurur dan Damayanti, 2009). 
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Mayoritas penduduk memeluk agama Hindu aliran Indra, sesosok Dewa Perang. Agama Hindu ini 

berbeda dengan agama Hindhu mayoritas di Pulau Bali. Agama Hindu Aliran Indra tidak mengenal 

upacara pembakaran mayat. Mayat orang meninggal dikuburkan. Mayat ini diletakkan di dalam 

lobang kubur dengan kaki di sebelah utara dan kepala di sebelah selatan, dengan posisi badan/muka 

menghadap ke tanah. Ini berdasarkan konsep bahwa yang mati itu kembali ke ibu pertiwi. Uparaca 

lain di desa Tenganan, adalah upacara kemanusiaan yang dilakukan sejak lahir sampai mati. Ini 

merupakan upacara keluarga, juga upacara desa, seperti Kedosen, Sikang dan sebagainya (Kumurur 

dan Damayanti, 2009). 

 

Gambar 1 Struktur Pemukiman Desa Tenganan Pegringsingan 

Awig – Awig Desa Tenganan 

Awig – Awig adalah bentuk hukum tertulis yang memuat pedoman bertingkah laku dalam 
masyarakat disertai dengan sanksi yang dilaksanakan secara tegas. Selain itu, awig-awig yang 

memuat seperangkat kaedah sebagai pedoman bertingkah laku dalam perjalanan waktunya, dari 

generasi satu ke generasi lain, melalui situasi dan kondisi yang berbeda-beda tentunya telah 

mengalami beberapa perubahan (Dharmika, I. B., 1992). 

Kebutuhan manusia dan keterbatasan alam adalah faktor yang mempengaruhi perubahan Awig – 

Awig Desa Tenganan. Namun perubahan tersebut tetap harus didasarkan pada ajaran Tri Hita 

Karana. Seperti yang disampaikan oleh Dharmika (1992)  bahwa unsur-unsur yang terdiri dari 

kepercayaan yang dianut, nilai yang merupakan konsepsi dari apa yang dianggap baik. 

Ajaran Tri Hita Karana adalah salah satu ajaran dalam agama Hindu yang pada intinya 

mengajarkan tentang keseimbangan antara manusia dengan Tuhan (parhyangan), manusia dengan 

manusia (pawongan), dan manusia dengan lingkungannya (palemahan). Ketiga keseimbangan 

tersebut merupakan penyebab terjadinya kebahagiaan. Sebagai salah satu ajaran, Tri Hita Karana 
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selalu dijadikan landasan filosofis dalam pembangunan, baik pembangunan di tingkat daerah 

maupun pembangunan di tingkat desa. Di lingkup desa pakraman, ajaran ini dengan jelas 

disebutkan sebagai pamikukuh (dasar) dalam setiap awig-awig. Tri Hita Karana digunakan sebagai 

falsafah, konsep, maupun sebagai ajaran dalam agama Hindu yang telah mendarah-daging dan 

membudaya dalam kehidupan masyarakat Bali (Astiti, T.I.P. dkk, 2011). 

3. Metode 

Penelitian menggunakan metode studi kasus dengan basis penilaian kualitatif yang bersifat 

eksploratif. Penelitian bemaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian 

berkaitan dengan pengaruh globalisasi terhadap kehidupan. Kepustakaan yang diambil digunakan 

untuk menemukan teori yang sesuai dengan data yang ada. 

Data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan di Desa Tenganan. Sedangkan data 

sekunder adalah data yang berupa teori yang akan digunakan sebagai landasan analisis.  

Data yang didapatkan diproses melalui analisa dan interpretasi. Metode analisa yang digunakan 

adalah metode penilaian tetap yang mencakup: reduksi data, sintesisasi, dan penyusunan hipotesis 

kerja.  

Metode reduksi data adalah penentuan satuan terkecil dalam data yang berhubungan dengan 

penelitian. Metode ini diaplikasikan dengan cara menggali data sebanyak – banyaknya tentang 

Desa Tenganan yang berhubungan dengan fokus penelitian, yaitu konsep Sanga Mandala dan 

transformasinya yang terjadi di Desa Tenganan. Setelah satuan data diperoleh, setiap satuan diberi 

kode yang memudahkan penelusuran sumber data. 

Kategorisasi adalah upaya memilah – milah setiap satuan data berdasarkan kemiripannya. 

Aplikasinya dalam penelitian ini adalah pengelompokan rumah – rumah berdasarkan bentuk dan 

konsep aplikasinya. 

Metode sintesisasi adalah proses mencari hubungan antara satu kategori data dengan kategori data 

lainnya. Dalam penelitian ini, metode sintesisasi dilakukan untuk mengidentifikasi kesamaan ciri 

khas rumah di Desa Tenganan yang telah dikategorikan dalam beberapa kelompok tertentu. 

Interpretasi data dilakukan berdasarkan Konsep Tri Mandala untuk memperdalam hasil penelitian. 

Hasil penelitian adalah hasil interpretasi data dari konteks lokal sosial dan konsep Tri Mandala. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Awig – Awig untuk Desa Tenganan Pegringsingan 

Awig – Awig atau pedoman untuk Desa Tenganan Pegringsingan tidak bisa diakses langsung 

karena hanya boleh dipegang oleh Perangkat Desa (Krama Desa). Maka, data yang berkaitan 

dengan Awig – Awig Desa Tenganan merupakan hasil sekunder dari literatur dan hasil wawancara 

dengan penduduk Desa Tenganan, Bapak Ir. I Nengah Sadri (dosen Universitas Udayana Bali). 

Didapati bahwa Awig – Awig ini sejalan dengan ajaran Tri Mandala yang memenuhi warisan sosial 

– budaya  dan melestarikan keragaman budaya masyarakat Bali Aga. Karena itu, kelestarian desa 

bisa dipertahankan. Salah satu contoh adalah bahwa kepemilikan tanah dan batu di dalam rumah 

juga merupakan milik Desa sehingga tidak bisa dijual kepada orang luar. Hal ini menjaga kepastian 

hukum dan kelestarian Agama – Sosial – Budaya Desa Tenganan Pegringsingan. 

Selain itu, terdapat pula aturan yang mengatur pemanfaatan kayu dari pohon. Kayu pohon yang 

akan digunakan harus berasal dari pohon yang telah mati dan telah diijinkan untuk digunakan oleh 

Perangkat Desa (Krama Desa). Aturan ini diperuntukkan untuk menjaga kelestarian alam di desa 

tersebut. 
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Awig – Awig juga mengatur keseimbangan alam yang berkaitan dengan pemanenan buah di pohon. 

Buah hanya boleh diambil jika jatuh secara sendirinya dari pohon tersebut. Aturan ini menjaga 

proses pertumbuhan pada tanaman sehingga buah – buah tersebut matang secara alamiah. 

Warga setempat masih melakukan proses Upacara Usaba Sambah, upacara adat ini mempengaruhi 

kebutuhan ruang utama, yakni: Awangan (Plaza depan di tengah kampung), Sanggah Kelod / 

Kemulan (Tempat Berdoa Selatan), Bale Boga (Tempat untuk Orang Tua dan Penyimpanan Barang 
Pusaka), Bale Meten (Tempat untuk Anak Gadis yang Belum Menikah), Bale Tengah (Paviliun 

untuk Kelahiran dan Kematian, Upacara, Bertamu, dan Tenun), dan Natah (Halaman dalam 

Rumah). Narasumber (Bapak Ir. I Nengah Sadri) menganggap elemen – elemen tersebut harus 

dipertahankan agar pola kegiatan tidak terganggu. 

Terdapat aturan lain yang mengatur pasangan Pemuda (Truna) dan Pemudi (Daha) yang telah 

menikah untuk keluar dari rumah dan membangun rumah mereka sendiri di kavling kosong yang 

akan disediakan oleh desa. Peraturan lainnya tidak dibahas dalam penelitian. 

Fungsionalitas dalam Rumah Tenganan Pegringsingan 

Tata ruang pada Rumah Tenganan Pegringsingan diatur dalam konsep Tri Mandala. Pada konsep 

Tri Mandala, zona rumah dibagi Bagian Utama, Bagian Madya, dan Bagian Nista. Kegiatan pada 

Bagian Utama mencakup penyembahan, tempat tidur orang tua, dan ruang penyimpanan Artefak 

pusaka keluarga. Pada Bagian Madya, adalah tempat tidur anak gadis yang belum menikah, tempat 

upacara adat kelahiran dan kematian, tempat rapat tamu, menenun, dan menyimpan padi. 

Sedangkan pada Bagian Nista terkait dengan area pelayanan seperti menumbuk padi, memasak, 

mandi, mencuci, dan peternakan hewan. Ukuran rumah pada umumnya memiliki lebar 8 – 12 meter 

dan panjang 25 meter. 

 

Gambar 2 Denah Rumah Tenganan Pegringsingan 

Nama ruangan dalam gambar dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Sanggah Persimpangan (Tempat Berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa di Arah Utara) 

2. Sanggah Kelod / Kemulan (Tempat Pemujaan Arwah Leluhur di Arah Selatan) 

3. Bale Boga (Tempat Tidur Orang Tua dan Tempat Penyimpanan Barang Pusaka) 

4. Bale Meten (Tempat Tidur untuk anak Gadis yang belum menikah) 

5. Bale Tengah (Tempat untuk Upacara Kelahiran dan Kematian, Ruang Tamu, dan Menenun) 

6. Natah (Halaman Tengah tempat aktivitas Persiapan Keagamaan) 

7. Awangan (Jalan Depan) 

8. Jelanan Awangan (Gerbang Depan) 

9. Paon (Dapur dan Tempat Menumbuk Padi) 

10. Jelanan Teba (Pintu Belakang) 

11. Delod Paon (Kamar Mandi) 

12. Teba Pisan (Tempat Mencuci dan Area Servis) 

13. Tetangga 

Tri Mandala tidak hanya diterapkan pada pembagian ruang dalam rumah, namun juga diterapkan 

dalam penyusunan struktur ruang di desa. 

 

Gambar 3 Zoning Tri Mandala pada Struktur Desa Tenganan Pegringsingan 
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Gambar 4 Zoning Tri Mandala pada Rumah Tenganan Pegringsingan 

Zoning Tri Mandala memberi dampak positif dalam kehidupan penghuninya. Pemisahan kegiatan 

suci di bagian depan rumah dan kegiatan tidak suci / tidak higienis di bagian belakang rumah 

berpengaruh dalam kesehatan penghuni rumah. Selain itu, karena kegiatan – kegiatan utama seperti 

Upacara Keagamaan dan tempat berkumpul dilakukan di bagian depan rumah, maka kehidupan 

sosial pada masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan akan tetap terpelihara. 

Susunan Zoning Tri Mandala juga memanfaatkan energi alam untuk kenyamanan. Salah satunya 

dengan penggunaan penghawaan silang, yang berarti penghematan penggunaan energi dan 

merupakan suatu pertimbangan peningkatan kesehatan bagi penghuni rumah. Selain itu, kebijakan 

desa untuk melarang perkembangan wilayah ke arah pegunungan membantu dalam melestarikan 

ekosistem. Tri Mandala juga memungkinkan setiap warga untuk memelihara ternak di rumah 

masing – masing. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan lokal telah mengarah pada konsep 

berkelanjutan. 

Pada masa ini, terjadi sebuah masalah pada Desa Tenganan Pegringsingan yaitu munculnya fungsi 
pariwisata. Toko barang kerajinan menutupi bagian Bale Boga, Bale Meten, dan Bale Tengah. 

Bagian Natah pun telah ditutupi oleh atap logam. Masalah ini menyebabkan suatu kondisi yang 

tidak berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat Desa Tenganan. 

Ditemukan suatu fenomena di mana kebutuhan masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan telah 

mengalami perubahan seperti halnya masyarakat Indonesia secara umum. Terjadi perubahan pola 

mata pencaharian, pola sosial, dan pola tempat tinggal yang menuntut adanya perubahan dalam 

fungsi – fungsi bangunan tempat tinggal. Misalnya toko barang kerajinan, kamar tidur yang 

tertutup, kamar mandi yang tertutup, dapur yang modern, ruang makan, dan lainnya. Perubahan 

kebutuhan tersebut menunjukkan perlunya ada toleransi dalam perubahan fungsi bangunan pada 

Rumah Tenganan. 

Menurut Bapak Ir. I Nengah Sadri, hal ini dapat ditoleransi dengan mempertahankan zoning – 

zoning utama dari konsep Tri Mandala pada Rumah Tenganan. Hal yang perlu dipertahankan 
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meliputi Awangan (Ruang Terbuka di Tengah Desa), Sanggah Persimpangan (Tempat Berdoa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa di Utara), Sanggah Kelod / Kemulan (Tempat Pemujaan Leluhur di 

Selatan), Bale Meten (Tempat Tidur anak Gadis yang belum menikah), Bale Tengah (Tempat 

Upacara Kelahiran dan Kematian, Ruang Tamu, dan Ruang Menenun), dan Natah (Halaman dalam 

rumah yang tidak beratap). Fungsi lain seperti kamar tidur, dapur, ruang makan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat masa kini dapat ditambahkan pada Bale Meten dan Paon. Sedangkan fungsi 

Toko Souvenir dapat dialihkan ke Zona Madya di Bagian Natah. Perlu dilakukan penyesuaian agar 

konsep penghawaan silang dan cahaya matahari alami dapat berfungsi kembali pada Rumah 

Tenganan. 

 

Gambar 5 Ilustrasi Rumah Tenganan Pegrisingan 

 

Gambar 6 Ilustrasi Rumah Tenganan Pegrisingan Saat Ini. 

Stan Souvenir Didirikan di Berbagai Bagian Rumah dan Bagian Natah Seluruhnya Tertutup Atap. 
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Gambar 7 Ilustrasi Rumah Tenganan Pegrisingan Setelah Dilakukan Penyesuaian. 

Kaitan Tri Mandala dengan Fungsionalitas 

Hasil analisa menunjukkan bahwa budaya Tri Mandala memiliki hubungan erat dengan 

fungsionalitas. Pernyataan tersebut didapat dari pengelompokan fungsi pada Rumah Tenganan. Di 

mana fungsi – fungsi dengan sifat serupa dikelompokkan dalam satu zona yang sama. Misalnya 

kegiatan – kegiatan bersifat suci diletakkan di bagian Utama, kegiatan sehari – hari dilakukan di 

bagian Madya, dan kegiatan yang berkaitan dengan zona servis dilakukan di bagian Nista. 

Pernyataan ini didukung oleh Bapak Ir. I Nengah Sadri. 

Konsep Tri Mandala juga mendukung terjadinya kegiatan Upacara Keagamaan dan interaksi sosial 

di kawasan Utama Desa Tenganan Pegringsingan. 

Tri Mandala juga dipandang lebih mudah diterapkan untuk Rumah – Rumah Bali Modern yang 

didesain di kawasan lain di Pulau Bali, karena dapat diterapkan pada rumah dengan ukuran lahan 

yang relatif kecil dengan kisaran 160 – 250 m2 (seperti yang terlihat di Rumah Tenganan 

Pegringsingan). Penerapan Tri Mandala dalam Rumah Bali Modern akan bisa mewadahi kebutuhan 

masyarakat akan upacara Agama Hindu Bali dan kebudayaan setempat di Pulau Bali. 

5. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Konsep Tri Mandala yang diterapkan pada Desa Tenganan Pegringsingan memiliki sedikit 

perbedaan dengan Konsep Sanga Mandala yang umumnya diterapkan pada Rumah Bali. Tetapi 

terdapat beberapa kesamaan terkait dengan Tri Hita Kirana yang berakar dari Agama Hindu di 
Pulau Bali yang menjaga keseimbangan antara Tuhan Yang Maha Esa, Manusia, dan Lingkungan 

Alam sekitarnya. 

Masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan dapat melestarikan Zoning Tri Mandala dalam 
rumahnya dan tetap menjaga kelestarian alam serta budaya mereka yang unik. Hal ini didukung 

dengan ditetapkannya Awig – Awig Desa (Peraturan Desa), Perangkat Desa (Krama Desa), dan 

kepatuhan Warga Desa Tenganan untuk melaksanakan kedua peraturan tersebut. 

Terjadi pergeseran kebutuhan ruang Masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan yang diakibatkan 

oleh perubahan mata pencaharian utama menjadi daerah pariwisata. Terdapat fungsi – fungsi ruang 

yang harus tetap dipertahankan yaitu: Awangan (Ruang Terbuka di Tengah Desa), Sanggah 

Persimpangan (Tempat Berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa di Utara), Sanggah Kelod / Kemulan 

(Tempat Pemujaan Leluhur di Selatan), Bale Meten (Tempat Tidur anak Gadis yang belum 

menikah), Bale Tengah (Tempat Upacara Kelahiran dan Kematian, Ruang Tamu, dan Ruang 

Menenun), dan Natah (Halaman dalam rumah yang tidak beratap). 
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Fungsi ruang lain seperti Kamar Tidur, Dapur, Ruang Makan sesuai kebutuhan masyarakat masa 

kini dapat ditambahkan di Bale Meten dan Paon. Sedangkan kebutuhan tambahan berupa Toko 

Souvenir dapat ditambahkan di Zona Madya pada bagian Natah. Perlu dilakukan penyesuaian 

terhadap penghawaan alami dan pencahayaan alami setelah pada Rumah yang telah mengalami 

perubahan. 
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